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ABSTRAK 

Kegiatan manusia yang berlebihan dapat memberikan tekanan yang signifikan terhadap lingkungan, 

yang pada akhirnya berujung pada berbagai masalah lingkungan. Salah satu isu yang menonjol adalah 

sampah, yang tidak hanya merupakan masalah utama, tetapi juga bisa menimbulkan tantangan baru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana implementasi pengelolaan sampah rumah tangga 

di Kecamatan Amuntai Tengah, khususnya di Desa Harus dan Desa Harusan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Fokus penelitian ini adalah untuk menilai pengelolaan sampah di masyarakat, 

mengkategorikannya ke dalam kriteria baik, cukup baik, dan kurang baik. Meski telah ada upaya pengelolaan 

yang berjalan cukup lama, beberapa persoalan masih mengemuka. Di antaranya adalah kurangnya peraturan 

dari desa mengenai pengelolaan sampah, minimnya informasi yang disampaikan kepada warga terkait aturan 

yang ada, absenya pamflet atau spanduk yang mengingatkan masyarakat untuk tidak membuang sampah 

sembarangan, serta rendahnya pengetahuan masyarakat dan lemahnya koordinasi antara pihak penyelenggara 

dan masyarakat. Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk mengkaji implementasi pengelolaan sampah 

rumah tangga dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang mengandalkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Penentuan informan dilakukan dengan purposive sampling, yang 

menghasilkan total 13 informan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pengelolaan sampah rumah tangga di 

Kecamatan Amuntai Tengah sudah tergolong cukup baik. Pertama, dari segi variabel komunikasi, indikator 

transmisi di Desa Harus dinilai kurang baik, sementara di Desa Harusan cukup baik. Indikator kejelasan di 

kedua desa masih kurang baik, namun indikator konsistensi di Desa Harus dan Desa Harusan berada pada 

tingkat cukup baik. Kedua, dalam variabel sumber daya, indikator sumber daya manusia (SDM) di kedua 

desa menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun informasi yang tersedia masih kurang. Indikator 

wewenang tampak cukup baik di kedua desa, indikator fasilitas di Desa Harus kurang baik, sedangkan di 

Desa Harusan cukup baik. Ketiga, dari segi disposisi, indikator sikap para pelaksana di kedua desa 

menunjukkan hasil yang cukup baik, indikator insentif masih kurang baik pada kedua desa. Keempat, dalam 

variabel struktur birokrasi, indikator SOP (Standar Operasional Prosedur) di kedua desa kurang baik, 

sedangkan indikator fragmentasi di kedua desa cukup baik. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

implementasi pengelolaan sampah ini, Pertama faktor penghambat yaitu kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam membuang sampah dan kurangnya sosialisasi oleh pihak desa kepada masyarakat. Kedua faktor 

pendukung yaitu koordinasi antar badan pelaksana berjalan dengan baik serta tujuan dari pengelolaan 

sampah. 

Kata Kunci: Implementasi, Pengelolaan, Sampah 

 

ABSTRACT 

Excessive human activities can put significant pressure on the environment, which ultimately leads to 

various environmental problems. One issue that stands out is waste, which is not only a major problem, but 

can also pose new challenges. This research aims to explore the extent of implementation of household waste 

management in Amuntai Tengah District, especially in Harus Village and Harusan Village, as well as the 

factors that influence it. The focus of this research is to assess waste management in society, categorizing it 

into good, quite good and poor criteria. Even though there have been management efforts that have been 

going on for a long time, several problems still arise. Among these are the lack of village regulations 

regarding waste management, the lack of information conveyed to residents regarding existing regulations, 
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the absence of pamphlets or banners reminding people not to litter, as well as the low level of community 

knowledge and weak coordination between the organizers and the community. Through this research, we aim 

to examine the implementation of household waste management by considering the factors that influence it. 

The research methodology employed in this study is qualitative descriptive, and it relies on observation, 

interviews, and documentation to gather data. Determining informants was carried out using purposive 

sampling, which resulted in a total of 13 informants. Data analysis was carried out through data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The research results show that the implementation of household 

waste management in Amuntai Tengah District is quite good. First, in terms of communication variables, the 

transmission indicators in Harus Village are considered to be poor, while in Harusan Village they are quite 

good. The clarity indicators in both villages are still not good, but the consistency indicators in Harus 

Village and Harusan Village are at a fairly good level. Second, in the resource variable, human resource 

(HR) indicators in both villages show quite good results, even though the available information is still 

lacking. Authority indicators appear to be quite good in both villages, facility indicators in Harus Village are 

not good, while in Harusan Village they are quite good. Third, in terms of disposition, the attitude indicators 

of implementers in both villages show quite good results, while the incentive indicators are still not good in 

both villages. Fourth, in the bureaucratic structure variable, the SOP (Standard Operating Procedure) 

indicators in both villages are not good, while the fragmentation indicators in both villages are quite good. 

There are two factors that influence the implementation of waste management. First, the inhibiting factor is 

the lack of public awareness in disposing of waste and the lack of socialization by the village to the 

community. The two supporting factors are coordination between implementing agencies that runs well and 

the objectives of waste management. 

Keywords: Implementation, Management, Waste 

PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu tantangan signifikan bagi lingkungan hidup dan dapat 

menimbulkan beragam masalah baru. Keberadaan sampah tidak hanya dapat memicu penyakit, 

tetapi juga berpotensi menyebabkan bencana alam. Sampah didefinisikan sebagai barang yang tidak 

terpakai, tidak diinginkan, atau dibuang, yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Ini termasuk 

benda-benda yang telah kehilangan fungsinya dan tidak semua sampah mudah terurai di 

lingkungan. Pertumbuhan industri yang memproduksi barang berbahan plastik, sebagai hasil dari 

modernisasi, semakin memperburuk keadaan, mengingat plastik dapat sangat merugikan 

lingkungan dan memerlukan waktu hingga 350 tahun untuk terurai. 

Kebijakan publik dalam pengelolaan sampah dibedakan antara lingkup nasional dan 

regional, sesuai dengan tugas lembaga penyelenggara negara. Di tingkat daerah, kebijakan ini 

terkait erat dengan penerapan prinsip desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan. 

Peraturan Bupati (PERBUB) Nomor 74 Tahun 2018 diterbitkan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

sebagai tindak lanjut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. Bupati 

ini memaparkan kebijakan dan rencana pengelolaan sampah perumahan dan jenis sampah 

sejenisnya. Pengelolaan sampah, menurut kebijakan tersebut, dilakukan secara metodis, 

menyeluruh, dan berkelanjutan, mencakup penanganan dan pengurangan sampah, yang meliputi 

daur ulang, penggunaan kembali, dan upaya untuk mengurangi volume sampah yang dihasilkan. 

Berbagai metode dapat diterapkan dalam penanganan sampah, yang dapat dikelompokkan 

atau dipisahkan berdasarkan jenis, jumlah, atau karakteristiknya. Sampah dapat dikumpulkan dan 

diangkut dari sumbernya menuju ke tempat penampungan sementara atau tempat pembuangan 

akhir. Selain itu, sampah bisa diolah untuk mengubah bentuk, komposisi, dan jumlahnya, serta 

diproses dengan cara menjual atau mengembalikan sampah tersebut. 

Berdasarkan data tahun 2022, Kabupaten Hulu Sungai Utara menghasilkan sekitar 63,41 ton 

sampah per hari. Dengan populasi padat di 24 desa di Kecamatan Amuntai Tengah, produksi 

sampah diperkirakan akan terus tumbuh ke depan. Oleh karena itu, pengendalian sampah di 

kecamatan ini perlu diperhatikan secara serius untuk mencegah kerusakan lingkungan serta bencana 
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lain yang mungkin timbul akibat pengelolaan sampah yang tidak memadai. Sampah yang 

menumpuk dapat menyebarkan penyakit dan mencemari lingkungan, terutama jika dibuang 

sembarangan ke saluran air atau sungai, yang dapat menyebabkan penyumbatan dan pencemaran 

air. Lingkungan yang bersih dan aman adalah inti dari pengelolaan limbah. Untuk mengurangi 

jumlah sampah yang harus dibuang dan mengurangi dampak buruknya terhadap lingkungan, 

pengolahan sampah merupakan bagian penting dalam pengelolaan sampah. 

Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan di Desa Harus dan Desa Harusan, 

Kecamatan Amuntai Tengah, ditemukan fenomena masalah yang peneliti temui. Pertama, saat ini 

belum ada peraturan yang ditetapkan oleh desa maupun oleh kepala desa terkait pengelolaan 

sampah. Selain itu, terdapat kekurangan informasi yang diberikan kepada masyarakat mengenai 

regulasi ini, serta tidak adanya pamflet atau himbauan tertulis, seperti spanduk yang melarang 

pembuangan sampah sembarangan. Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang isu ini juga 

menjadi masalah, ditambah lagi dengan kurangnya koordinasi antara penyelenggara dan 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pengelolaan 

sampah rumah tangga di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan fokus 

studi kasus di Desa Harus dan Harusan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Norhikmah (2021) Mahasiswi STIA Amuntai. Dengan judul 

"Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur Nomor 1 Tahun 2020 tentang 

Pengelolaan Sampah pada Dinas Lingkungan Hidup", penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif. Sebanyak 14 orang menjadi sumber data melalui teknik purposive sampling. Untuk 

mengumpulkan data, digunakan metode dokumentasi, wawancara, dan observasi. Setelah 

pengumpulan data, analisis dilakukan dengan menggunakan metode reduksi data, penyajian data, 

dan perumusan kesimpulan. Untuk memvalidasi kredibilitas data, metodologi termasuk observasi 

yang diperluas, peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, pemanfaatan bahan 

referensi, dan member check diterapkan. Penelitian ini berfokus pada implementasi Peraturan 

Daerah Kabupaten Barito Timur Nomor 1 Tahun 2020 terkait pengelolaan sampah di Dinas 

Lingkungan Hidup dapat disimpulkan bahwa tingkat kebersihan pelaksanaan kebijakan masih 

kurang baik. Pertama, komunikasi pada indikator transmisi masih belum baik, pada indikator 

kejelasan informasi masih belum baik dilihat dari kurangnya sosialisasi. Kedua, sumber daya pada 

indikator staf belum baik dan juga kemampuan dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan pada 

indikator fasilitas masih belum baik seperti kurangnya tempat sampah bagi setiap desa, dll. Ketiga, 

disposisi pada indikator sikap pelaksana kebijakan sudah baik dan pada indikator kedisiplinan 

pegawai sudah baik. Keempat, struktur birokrasi pada indikator fragmentasi sudah baik dan pada 

indikator standar operasional prosedur sudah baik karena sudah ada pembagian tugas yang 

dilakukan. Faktor yang mempengaruhi yaitu kurangnya sosialisasi kepada masyarakat, fasilitas 

yang kurang lengkap dan staf yang kurang.faktor pendorong yaitu sikap pelaksanaan kebijakan dan 

adanya kerjasama antar pegawai. Upaya yang dilakukan yaitu memberikan kejelasan informasi 

kebijakan secara menyeluruh, menambah fasilitas sarana prasarana. Kepada kepala dinas 

lingkungan hidup untuk meningkatkan kerjasama dengan pemerintah daerah agar implementasi 

kebijakan dapat terselenggara dengan baik. Kepada pegawai agar selalu memberikan pengawasan 

dan juga kinerja yang baik terhadap program yang dilaksanakan. Kepada masyarakat agar lebih 

aktif lagi berpartisipasi dengan pemerintah desa dalam pelaksanaan kebijakan yang dilakukan. 

 

METODE 

Pendekatan deskriptif-kualitatif digunakan dalam penelitian ini, (Sugiyono 2016) Data 

dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi (Sugiyono 2020). Dengan 

menggunakan purposive, peneliti memilih 13 informan untuk dijadikan sebagai sumber data 
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peneliti. Metode untuk memilih sumber data dengan tujuan tertentu disebut dengan purposive 

sampling (Sugiyono, 2016). Dengan menggunakan teori pengukuran teori menurut George C. 

Edward III (Leo Agustino, 2014: 149) yakni Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, Struktur 

Birokrasi. Proses evaluasi data melibatkan beberapa langkah, yaitu penyajian data, reduksi data, dan 

penarikan kesimpulan, sesuai dengan metode yang diusulkan oleh Sugiyono (2020). 

  

PEMBAHASAN  

A. IMPLEMENTASI PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA  DI KECAMATAN 

AMUNTAI TENGAH KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA (Studi Kasus Desa Harus 

dan Harusan)   

1. Komunikasi  

Komunikasi yang efektif merupakan kunci untuk mencapai tujuan implementasi 

kebijakan publik. Ketika tindakan yang akan dilakukan sudah sangat jelas bagi mereka 

yang mengambil keputusan, proses implementasi pun menjadi lebih efisien. 

Secara sederhana, komunikasi adalah pertukaran ide, informasi, atau makna antar 

manusia. Tujuannya, baik disampaikan secara lisan, tertulis, atau melalui media lain, 

adalah agar penerimanya dapat memahami dan menerima pesan tersebut. 

a. Tranmisi 

Transmisi, yang didefinisikan sebagai transfer data dari satu titik ke titik lain 

melalui rute atau media yang telah ditentukan, merupakan bagian penting dari sistem 

komunikasi apa pun. Alur komunikasi yang baik akan mendukung implementasi yang 

sukses. Sebaliknya, kesalahpahaman atau miskomunikasi seringkali muncul akibat 

kurangnya kejelasan dalam penyampaian informasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus”mengenai transmisi masih kurang baik karena 

pada desa harus tersebut juga belum ada penyebaran informasi seperti terpasangnya baliho 

atau spanduk-spanduk yang dalam tanda kutip larangan buang sampah sembarangan atau 

ke sungai. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan”mengenai transmisi sudah cukup baik namun 

di desa harusan juga belum ditemukannya penyebaran informasi seperti terpasangnya 

baliho atau spanduk-spanduk yang dalam tanda kutip larangan buang sampah sembarangan 

atau ke sungai. 

a. Kejelasan 

Kejelasan adalah kualitas atau keadaan di mana informasi, pesan, atau ide 

disampaikan dengan cara yang mudah dipahami. Para pelaksana kebijakan, yang 

merupakan birokrat di tingkat jalanan, harus mendapat komunikasi yang jelas dan tidak 

ambigu. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus”mengenai kejelasan masih kurang baik karena 

sasaran dalam kebijakan ini (masyarakat) tidak memahami tentang Peraturan Daerah 

Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan”mengenai kejelasan masih 

kurang baik karena sasaran dalam kebijakan ini (masyarakat) kurang memahami tentang 

Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah. 
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b. Konsistensi 

 Konsistensi adalah sifat atau kondisi di mana suatu tindakan, keputusan, kebijakan, 

atau pernyataan tetap stabil, tidak berubah, dan sesuai dengan prinsip atau pola yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus”mengenai konsisten sudah cukup baik, 

pelaksanaan pengelolaan sampah di desa harus cukup konsisten dan berkelanjutan seperti 

pengelolaan kebersihan, pemeliharaan fasilitas pengangkut sampah serta pengawasan 

pihak desa kepada petugas yang bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan”mengenai konsisten sudah cukup baik, 

pelaksanaan pengelolaan sampah di desa Harusan cukup konsisten dan berkelanjutan 

seperti pengelolaan kebersihan, pemeliharaan fasilitas pengangkut sampah serta 

pengawasan pihak desa kepada petugas yang bekerja. 

2. Sumber Daya 

Apa yang kita sebut “sumber daya” adalah segala sesuatu yang dapat membantu kita 

mencapai tujuan kita, baik dalam konteks organisasi, kebijakan publik, maupun kegiatan 

lainnya. Mampu memanfaatkan dengan baik apa yang sudah tersedia sangat penting dalam 

proses penerapan kebijakan. Ketika memutuskan apakah suatu proses implementasi berhasil, 

sumber daya manusia adalah sumber daya yang paling penting. Sumber daya manusia yang 

berkualitas diperlukan dalam proses implementasi agar dapat melaksanakan pekerjaan yang 

diamanatkan oleh kebijakan yang diambil secara apolitis. 

a. Sumber Daya Manusia 

Merupakan tenaga kerja atau individu dengan keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan suatu pekerjaan atau tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus”mengenai SDM/staf cukup baik, karena orang 

yang diangkat sebagai pegawai atau staf pengangkut sampahnya adalah memang orang 

yang berdomisili di desa harus. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan”mengenai SDM/staf sudah cukup baik, karena 

orang yang ahli paham tentang kebijakan ini adalah orang yang menjabat pada 

pemerintahan desa tersebut seperti aparat dan juga pengangkatan staf orang yang 

berdomisili pada desa tersebut. 

b. Informasi 

Data yang telah diorganisasikan, diproses, atau dievaluasi untuk memberikan nilai 

dan makna kepada penerimanya disebut informasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus masih kurang baik karena informasi tentang 

pengelolaan sampah yang dibagikan masih banyak masyarakat yang tidak tahu atau tidak 

paham. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan masih  kurang baik karena informasi tentang 

pengelolaan sampah yang dibagikan masih banyak masyarakat yang tidak tahu atau tidak 

paham. 
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c. Wewenang 

Memiliki wewenang berarti Anda dapat mendelegasikan tanggung jawab 

pengambilan keputusan, peraturan, atau pelaksanaan tugas kepada orang atau kelompok 

lain. Jabatan, pangkat, atau peraturan terkait biasanya menentukan siapa yang mempunyai 

wewenang untuk melakukan apa, dan dengan kekuasaan tersebut timbul kewajiban untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus mengenai wewenang cukup baik karena 

wewenang ini sudah diatur dalam peraturan daerah nomor 16 tahun 2013 tentang 

pengelolaan sampah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan mengenai wewenang sudah cukup baik karena 

wewenang ini sudah diatur dalam peraturan daerah nomor 16 tahun 2013 tentang 

pengelolaan sampah. 

d. Fasilitas 

Fasilitas adalah sarana prasarana yang disediakan untuk mendukung kegiatan 

tertentu, seperti infrastruktur, peralatan, atau layanan yang mempermudah pekerjaan atau 

kegiatan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus mengenai fasilitas masih kurang baik karena 

pengangkutan sampah bagi rumah yang di sebrang sungai tidak pernah diambil lagi 

dikarenakan fasilitas sedang rusak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan mengenai fasilitas sudah cukup baik karena 

pengangkutan sampah sudah menggunakan mobil operasional yang disediakan seperti 

gerobak maupun motor roda tiga/tosa. 

3.  Disposisi 

Ketika menerapkan suatu kebijakan, penting bagi orang yang melaksanakan kebijakan 

tersebut untuk memiliki sikap, atau watak, dan pengetahuan serta keterampilan yang tepat 

untuk melaksanakan kebijakan tersebut secara efektif, tanpa pilih kasih atau bias. 

a. Sikap Para Pelaksana 

 Sikap para pelaksana merujuk pada perilaku, cara pandang, dan respons indivivdu 

atau kelompok yang bertugas untuk melaksanakan suatu kebijakan, tugas, atau program 

dalam suatu organisasi atau pemerintahan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus mengenai sikap para pelaksana sudah cukup 

baik karena pengelolaan sampah sudah sepenuhnya dikelola oleh desa dan tidak ada 

campur tangan siapapun lagi termasuk dinas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan mengenai sikap para pelaksana cukup baik 

karena pengelolaan sampah sudah sepenuhnya dikelola oleh desa dan tidak ada campur 

tangan siapapun lagi termasuk dinas. 
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c. Insentif 

Insentif adalah suatu bentuk penghargaan atau dorongan yang diberikan untuk 

mendorong seseorang atau kelompok untuk melakukan tindakan tertentu atau mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus mengenai insentif kurang baik karena tidak ada 

insentif yang diberikan kepada orang-orang (masyarakat) yang juga terlibat dalam 

implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan mengenai insentif masih kurang baik karena 

tidak ada insentif yang diberikan kepada orang-orang (masyarakat) yang juga terlibat 

dalam implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan 

Sampah. 

4.  Struktur Birokrasi 

 Struktur birokrasi adalah merujuk pada sistem organisasi yang memiliki pembagian 

tugas, kewenangan, dan tanggung jawab yang jelas. 

a. SOPs (Standar Operating Prosedures) 

SOP adalah prosedur operasi standar yang merujuk pada serangkaian langkah-

langkah atau instruksi tertulis yang harus diikuti dalam melaksanakan suatu tugas atau 

proses tertentu secara konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus mengenai SOP masih kurang baik karena 

kegiatan pengelolaan sampah pada desa tersebut tidak ada SOP nya yang dibuat oleh desa 

itu sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan mengenai SOP masih kurang baik karena 

belum ada peraturan dari desa tentang SOP kegiatan pengelolaan sampah. 

b. Fragmentasi 

Fragmentasi adalah proses atau keadaan dimana sesuatu terpecah atau terbagi 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil atau terpisah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harus mengenai fragmentasi atau tanggung jawab 

sudah cukup baik karena sudah terlaksana sesuai dengan arahan yakni pengelolaan 

sampah dilaksanakan oleh masing-masing desa yang bersangkutan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga pada Desa Harusan mengenai fragmentasi atau tanggung jawab 

sudah  cukup baik karena sudah terlaksana sesuai dengan arahan yakni pengelolaan 

sampah dilaksanakan oleh masing-masing desa yang bersangkutan. 

A. Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di 

Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara (Studi Kasus Desa Harus Dan 

Harusan)   

Berikut Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga Di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara, yaitu :  
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1. Faktor Pendorong 

a. Koordinasi antar badan pelaksana berjalan dengan baik 

 Koordinasi adalah bagian terpenting dalam membangun sebuah komunikasi yang 

baik, selain itu koordinasi mencegah adanya kesalah pahaman dan untuk salah satu syarat 

dalam tercapainya sebuah tujuan yang diinginkan.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang 

Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara (Studi 

Kasus Desa Harus Dan Desa Harusan) adalah terjalinnya koordinasi yang baik antar badan 

pelaksana seperti pertanggung jawaban DISPERKIM-LH terhadap desa-desa, sehingga 

memudahkan dalam pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 

16 Tahun 2013. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan 

Sampah Di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara (Studi Kasus Desa 

Harus Dan Desa Harusan) mengenai tujuan kebijakan cukup baik karena masyarakat yang 

rumahnya di pelataran sungai masih ada yang sering membuang sampah ke sungai, juga 

masih membuang sampah di luar jam yang ditentukan. 

2. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuang sampah 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat implementasi Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan 

Sampah Di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara (Studi Kasus Desa 

Harus Dan Desa Harusan) adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuang 

sampah pada tempatnya dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat itu sendiri. 

b.  Kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak desa kepada masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

sosialisasi karena mungkin masih minimnya dana untuk melakukan sosialisasi, sehingga 

masyarakat masih kurang paham maupun belum bisa menerapkan peraturan / kebijakan 

dengan baik dan benar. 

 

SIMPULAN 

Implementasi Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara (Studi Kasus Desa Harus Dan Desa Harusan) sudah cukup baik. Yakni : Pertama, variabel 

komunikasi diketahui indikator transmisi pada : a). Desa Harus masih kurang baik karena tidak 

terdapat penyebaran informasi berupa tulisan atau himbauan seperti spanduk/baliho tentang 

larangan buang sampah sembarangan. b). Sedangkan Desa Harusan cukup baik karena media 

transmisinya adalah melalui himbauan baik kepada RT  maupun rapat desa, indikator kejelasan pada 

Desa Harus dan Desa Harusan masih kurang jelas karena sasaran dalam kebijakan ini (masyarakat) 

tidak memahami tentang Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah, 

indikator konsisten pada Desa Harus dan Desa Harusan cukup baik karena pelaksanaan pengelolaan 

sampah cukup konsisten dan berkelanjutan seperti sampah diangkut berapa kali dalam seminggu, 

petugas bekerja dari jam 6-11 siang dan sampah yang diangkut langsung dibuang ke TPA. Kedua, 

variabel sumber daya diketahui indikator sumber daya manusia pada Desa Harus dan Desa Harusan 

sudah cukup baik karena orang yang diangkat sebagai pegawai/staf pengangkut sampahnya adalah 

memang orang yang berdomisili pa desdaa tersebut, indikator informasi pada Desa Harus dan Desa 
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Harusan masih kurang baik karena informasi tentang pengelolaan sampah ini masih banyak 

masyarakat yang tidak mengetahui dan tidak terdapat adanya pamflet/himbauan tentang larangan 

buang sampah, indikator wewenang pada Desa Harus dan Desa Harusan cukup baik karena 

wewenang kebijakan ini sudah disampaikan dengan jelas dan dilaksanakan oleh pemerintah desa 

baik dalam pengelolaannya maupun gaji pegawainya, indikator fasilitas pada : a). Desa Harus masih 

kurang baik karena fasilitas yang ada rusak dan tidak diperbaiki sehingga warga yang rumahnya di 

sebrang sungai sampahnya tidak diambil maupun dikumpulkan lagi. b). Sedangkan Desa Harusan 

cukup baik karena sudah terdapat mobil operasional seperti roda tiga maupun gerobak pengangkut 

sampah. Ketiga, variabel disposisi diketahui indikator sikap para pelaksana pada Desa Harus dan 

Desa Harusan cukup baik karena pengangkatan birokrasi diserahkan kepada masing-masing pihak 

desa, indikator insentif pada Desa Harus dan Desa Harusan kurang baik karena tidak ada insentif 

yang diberikan kepada orang-orang yang terlibat seperti masyarakat dalam implementasi Peraturan 

Daerah Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah dan dan pegawai hanya diberikan gaji 

saja. Keempat, variabel struktur birokrasi diketahui indikator SOP pada Desa Harus dan Desa 

Harusan masih kurang baik karena belum terdapat peraturan desa tentang SOP kegiatan pengelolaan 

sampah secara tertulis sebagai acuan kerja, indikator fragmentasi atau penyebaran tanggung jawab 

pada Desa Harus dan Desa Harusan cukup baik karena sudah terlaksana sesuai dengan arahan yakni 

pengelolaan sampah dilaksanakan oleh masing-masing desa.Disamping itu ada faktor-fakor yang 

mempengaruhi Implementasi Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara (Studi Kasus Desa Harus Dan Desa Harusan), terbagi menjadi dua, yaitu : faktor 

pendorong dan faktor penghambat. Faktor pendorong ialah terjalinnya koordinasi yang baik antar 

badan pelaksana seperti pertanggung jawaban sosialisasi DISPERKIM – LH terhadap masing-

masing desa , sehingga memudahkan dalam melaksanakan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 

Tentang Pengelolaan Sampah. Sedangkan fakor penghambat ialah  Kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya dan masih banyak masyarakat yang 

membuang sampah diluar jam operasional yang sudah ditentukan dan kurangnya sosialisasi yang 

dilakukan oleh pihak desa kepada masyarakat dikarenakan masih minimnya dana untuk melakukan 

sosialisasi rutin sehingga masyarakat masih kurang memahami maupun belum bisa menerapkan 

peraturan/kebijakan dengan baik dan benar. 
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